ABSTRAK

PT.Shinetama Interfashion mengajukan permohonan Peninjauan Kembali ke
Mahkamah agung setelah Bandingnya hanya dikabulkan sebagian oleh Dirjen
Pajak. Terdapat bukti koreksi yang telah di berikan oleh PT.Shinetama
Interfashion pada proses keberatan namun di tolak. Dirjen Pajak berdalil bukti
yang di berikan pada saat keberatan tidak dapat di pertimbangkan, sementara pada
saat proses pemeriksaan, Dirjen Pajak tidak pernah meminta dokumen terkait.
Hakim Mahkamah Agung memutuskan mengabulkan seluruhnya permohonan
Peninjauan Kembali. Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif.
Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap Wajib
Pajak yang belum memperoleh data dari pihak ketiga pada proses Pemeriksaan
Pajak di atur dalam Pasal 26A Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang
Ketentuan umum tata cara perpajakan dan dalam Pasal 9 Peraturan Direktorat
Jenderal Pajak Nomor 49 Tahun 2009. Pertimbangan Majelis Hakim Mahkamah
Agung tepat, karena alasan-alasan yang diajukan oleh PT. Shinetama Interfashion
dapat di pertahankan dan telah sesuai dengan peraturan dibidang perpajakan.
Koreksi berupa harga pokok penjualan yaitu pembelian bahan pembantu sebesar
Rp.2.632.736.987,- dan  Koreksi  penghasilan  luar usaha  sebesar
Rp.91.154.468.657,00 dapat dibuktikan. Putusan Majelis Hakim Pengadilan Pajak
tidak sesuai dengan Pasal 78 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2002 tentang
Pengadilan Pajak. Maka Majelis Hakim Mahkamah Agung mengabulkan
seluruhnya permohonan peninjauan kembali PT.Shinetama Interfashion dan
membatalkan putusan Pengadilan Pajak nomor : Put.38960/PP/M.1/15/2012.
Menurut Islam bahwa PT.Shinetama Interfashion telah menaati peraturan yang
dibuat oleh Pemerintah, namun terdapat keterlambatan dalam penyerahan
dokumen yang dikarenakan kurangnya informasi yang di berikan oleh Petugas
Pajak. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka hendaklah kembali kepada Al-
Qur’an dan Hadits yaitu pada kepada aturan perpajakan. Sebagaimana Firman
Allah SWT dalam surat An-Nisa (4):59 “Hai orang-orang beriman, Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan Ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlain pendapat Tentang sesuatu, Maka kembalilah kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya)”.
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